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A. Latar Belakang

Salak satu smsarer yerg bendak dicapai d=lam pelaksa-
nean pembanguaan Janzka panjatie di Indonesiz adalal tar—
wijudnya kessdaran dan Kepastian hokny yang semalin b Pl

sap.. OLek setab itu dalam Pola Unum

cac J:-:Eb1'|a_-:._-»a'1:|.a:1 neT ...a.]:l.""!,.'.l'.E:l i_...3_ A UEbERya 20 tara lzip fi=

tujukean pads pepipgkzatan hkepastian dzo ketsptiban hitlous
rang berintikan keadilan dan kebemarsn, sehincga kil

bepar-benar mampn senjadi pencayom mesvarakat, memberi ra-
g8 amany meaciptakan lingkungan dan ikliz yang wmendorong

kepairaghan; kreativitas dan partieipasi masvarekat ddlac

enbangunan sartad mendnkurng kemaotapan stakilita= ns=sienal.
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Sehuburgan deangen itu perlu dilapjutkar upaya permbakaru-
an hukuo serta penizgksisn kemampuan dan kewibawaan enara-
tur pemerintah, teruiama penegak hukum, serta ditingkatkan

kezadaran hukum dalad masyarakat.

Dalam kajitannra dengan pembanzgunan bidang hukiam, oaka
Garig-garis Besar Halusn Hegara (GEEN; tanun 1583 mengisva-
rotkan, babwa perlu Jditingkatkzo upaya pembabaruan hukum
secard teraran dan terpacu, amta-a lain kodifikasi dan
unifikasi hidaog-bidang hukum tertentu serta penyusunan

erundang-undangan baru yaocg sengat dibutunkan owotuk
mendukung pemoangunan di berbagal bidang sesuail dengao tun-
tutan pembangunan sertz tinzkat lkesadaran hnukum dan

dinanika ymag berkembeng dalag masyarakat.
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CELEN SR bideng mulum JAZDR pArin mendapat merkhstian
dari badan legislatif sehubungan denpan isyarst GERH di

a
ri 1918, Lagi pula XUH? vang ada s=z2¢ ini dalap banyale ag-

Helinat kenyataan vang demikian itu bukanlah herarti
tidak ada usaha =soma selkzli dard anli-ghli huoluam Tkl
mencurahxan perhatienzva pada pembentukan
zuz pidana nasional gebagai pengganti KUZP warisan koloni-
a2l tersebut. Usaha yang dilakulan itu bahkan telah pernah
nelanirkan suatu konsep rancarnzan KUEP Hosisn=1. amun

karena berbazai bal keonsep itu belum berhasil diajubarz ke
badan legislatif sebagzal ratcangan sedang-undzngz untuk
kemudian ditefapkan sebagai undangz-undang. ¥endalanvs an-
tara lain, belum terdapat kesatuan pandangan dan pandapat
dari para ahli hokum tentang dasar-dasar pembentukan KUHE
Hasional tersebut. Banyalk sorotan dean ke

13
tujukan terhsdap kensep rancengan EUEP tadi.

Ada pandangen yang menghendaki aszar Hulug Erepah yanc
diangzsp dapat mesbawa masyarakat Indonesis ke arah moder-
nidnsi, dijadiksn dasar pembentukan XUHEP Hasionzl., Sedanglan
pandanzan lain menchendaxi azar KUHE Nasiosral dibensul
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dasar kubuxn yazg hidup dan berkembang dalam masyavakat, valk

ni hulkug adat.
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HASTL LAY PEMEAN_TEMTAN

OELaTADA yuriap:uiuﬂsi berupa putusan-putusan Mahksmah Arune

kUl pldara nssionzl. Di samping

ifu ditemuzan pula hehera;a pu:dangan dan gﬂjﬂla—gejaja Yang
2 gi

ezensi Hultum Delik Adat dalen kernﬂqka hulum pidana nasiorsl

Gimzsa gsekarang dan di masa yang akan datang. Temuan-feouan

a
terzelhiy adalal senagsi herilud:
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1. U Nemor ¥4 Tahun 1970 tenteng Keteotuan-ketacineg FPokak
[ P - P - - 2T ok gt et o o i = ok [l - ] =
JII:=F--\.-|E\.5=|I'--I- Kehaﬁa. ahIl ERSATAa ‘J;Er_!'_ 1:.--.—,.\,.' JL: lediadil: aLE Ll Sm
tenai huxum delik adai, yaksi melalui ketentuan razal

27 gyat (1) yang mewajibkan hakim sebacal penegak hukum

doao-keadilin mebegrali, eenpikuti dan megzrisil pilai-nilsi

hulkum ysog hidup dalam mesysrskat. Jadi menurut jiwa

dari ketentuan ini, maks manakala georang hakism dihadap-

ban peda perkara delik adat, malks die wajib memberikan
Putusan dengan memperbatixan nilai-znila: bBukum delik adat
terssabut.

2. OU Darurat Nomar 1 tahun 1951 tentang Tindakan-tindakan
sementara uniul menyelenggarakan kesatuan susunan, kekua-

saan, dan acara pengadilan-pengadilan =sipil, dalam Da-

gal 5 eyat {3} sub b nya rmemberikan penzakuan tarhaday
keberadaan hubum delik adat sepasjacng suatu perbuatan

tu menorut hniuam yang hidugdiancrap sehagal perbuatdn
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kin mantap. Untuk itu peri:

i

i
pembaharuan atac perbangunan 4i bidazg hukum  secsrs

terpade dan terarsh, zntara lain dengan menzadakesn ko=

2. Balab sato bidang hukus yase diperbeharui zde
kum pidana, karena kedifikasi bukum pidzna yans ada sa-
#areng adelan merupakan warisac saman kolanial v
=)
telah diperiskuXan sejak 1 januvari 1313, D4 samgoine

itu kodifikasi if{u dirasakan dalzm banyak asnek sudas

F

idak sesuai lazi dengan budaya dan dirariks masvarzkat

Icdonesiz,
3. Banyak kendala yang dihadapi dalam membenin suztu ko-
difikasi hukum pidana nasjional, antaranya adalal ten-
tang bakan-bahac yang skan dijadilkan ézsar hapri pen-
bentukensye. Untuk ini tergapat beberapa pendasgzan
yang saling komtradikiid, yakni antara yaos

gaki fzar babanizya dizobil dari kukum =dat van- cass
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Badan Pembinman Gimoosium Pezhaha-

dans HWaszsiepal. Jakarts! Bige Lip-
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raan Hukug F

ta, 138£.

Cercien Hadiati Kosswadji. Eeberapa Fermaszal
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